







Perusahaan sebagai bentuk suatu organisasi pada umumnya memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam menjalankan bisnisnya. Salah satu tujuan perusahaan dalam mendirikan suatu usaha adalah untuk memperoleh laba yang maksimal. Pencapaian laba sangatlah penting karena berkaitan dengan konsep akuntansi antara lain kesinambungan perusahaan dan perluasan perusahaan. Oleh karena itu, manajemen dituntut untuk bekerja secara efektif dan efesien agar mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang memproduksi barang yang sejenis dengan menetapkan harga jual yang bersaing.
Manajemen harus dapat merencanakan pengalokasian biaya secara tepat, khusunya biaya produksi. Sebab biaya produksi akan berkaitan dengan perhitungan harga pokok produksi, serta akan mempengaruhi harga jual. Jika biaya produksi dialokasikan terlalu tinggi maka harga pokok produksi akan tinggi dan hal itu menyebabkan harga jual produk menjadi mahal dari pada produk pesaing. Hal itu akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Sebaliknya apabila biaya produk dialokasikan terlalu rendah makan akan menyebabkan harga pokok produksi menjadi rendah, sehingga harga jual produk akan relatif lebih murah dibandingkan produk pesaing, tetapi target laba perusahaan tidak akan tercapai. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam memperoleh laba yaitu dengan cara menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin tanpa mengurangi jumlah dan kualitas produk yang dihasilkan. Dengan demikian perusahaan akan dapat menjual produknya dengan harga yang lebih murah dengan kualitas yang sama sekaligus mengalahkan pesaing karena harga merupakan satu-satunya unsur utama pemasaran yang akan memberikan pemasukan atau pendapatan bagi usaha tersebut.
Umumnya dalam menentukan harga jual yang menjadi tolak ukur adalah harga pokok produk. Perhitungan harga pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Perhitungan ketiga komponen tersebut harus sangatlah tepat agar dapat menghasilkan harga jual yang tepat pula agar perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal. Hal ini dikarenakan jumlah laba yang diperoleh suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan sebuah perusahaan. 
Dalam perhitungan biaya produksi pada perusahaan dibutuhkan informasi yang memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap berbagai aktivitas yang dihasilkan produk. Activity Based Costing system merupakan salah satu upaya meningkatkan akurasi informasi biaya dari sistem biaya konvensional atau tradisional. Activity Based Costing memiliki penerapan penelusuran biaya yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan akuntansi biaya tradisional (Martusa dkk; 2010). Penerapan sistem biaya produksi yang berdasarkan Activity Based Costing System akan mengatasi kelemahan sistem biaya tradisional. Sistem ini akan membantu manajemen dalam mengalokasikan biaya overhead secara akurat dikarenakan setiap kegiatan produksi atau akivitas produksi yang dilakukan dalam membuat satu unit produk dicatat secara lengkap sehingga dapat mengurangi penyimpangan yang disebabkan oleh sistem biaya konvensional.
Menurut Siregar dkk (2014:240) mengemukakan bahwa Activity Based Costing merupakan metode penentuan biaya produk yang pembebanan biaya overhead berdasarkan pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam kaitannya dengan proses produksi. Perhitungan biaya produksi dengan Activity Based Costing System ini dapat memberikan informasi perhitungan biaya yang akurat dengan melihat dan memperhitungkan biaya setiap aktivitas yang dilakukan. 
CV Nuryz Bersaudara adalah perusahaan yang bergerak dibidang percetakkan yang melakukan kegiatan produksi berdasarkan pesanan. CV Nuryz Bersaudara melayani pembuatan banner, backdrop, shopping bag, kop surat, poster, brosur, kalender, map, plakat, undangan, kartu ucapan selamat, sertifikat, ID Card, name tag, kartu nama full color, baju, dan berbagai jenis buku full color.
CV Nuryz Bersaudara tidak memperhatikan dengan baik perhitungan biaya yang didasarkan pada aktivitas-aktivitas secara tidak langsung seperti perhitungan biaya listrik, biaya penyusutan mesin dan peralatan, serta biaya penyusutan gedung. Sehingga dapat menyebabkan biaya produksi pada perusahaan tersebut kurang efektif dan efesien dalam menentukan harga jual. Oleh karena itu, agar pesanan produk yang dihasilkan oleh CV Nuryz Bersaudara Palembang mempunyai harga jual yang bersaing dan laba yang telah direncanakan oleh manajemen dapat terealisasi tentu saja harus dilakukan perhitungan harga  pokok produksi yang benar dan tepat.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengambil judul “Analisis Penerapan Activity Based Costing System Dalam Menentukan Harga Jual Produk Pada CV Nuryz Bersaudara Palembang.”

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan sebelumnya, maka perumusan masalah yang akan diteliti pada CV Nuryz Bersaudara adalah sebagai berikut:
Bagaimana klasifikasi biaya produksi pada CV Nuryz Bersaudara ? 
Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual berdasarkan Activity Based Costing System ?
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Tujuan Dan Manfaat Penulisan
Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk megetahui:
Untuk mengetahui klasifikasi biaya produksi pada CV Nuryz Bersaudara.
Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual berdasarkan Activity Based Costing System ?
Manfaat Penulisan
Berdasarkan tujuan penulisan, maka manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan laporan akhir ini adalah:
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan sebagai saran bagi CV Nuryz Bersaudara untuk lebih teliti dalam menentukan harga pokok produksi berdasarkan pesanan yang diterima.
Sebagai referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk mahasiswa jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya dalam melakukan penelitian tentang harga pokok produksi di masa yang akan datang.

Metode Pengumpulan Data
Data adalah suatu yang telah terjadi dan dapat dijadikan fakta atau bukti untuk mendukung analisi terhadap permasalahan yang dibahas. Dalam penyusunan laporan akhir ini dibutuhkan data yang andal, akurat, dan objektif serta mendukung sebagai bahan analisis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di perusahaan. Adapun teknik-teknik pengumpulan data menurut sugiyono (2013:137) adalah sebagai berikut:
Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur (peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh) maupun tidak terstruktur (peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap sebagai pengumpul data nya) dan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung (melalui media seperti telepon).
Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Serta merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner juga cocok digunakan jika jumlah responden cukup besar dan tersebar wilayah yang luas.
Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Karena obesrvasi tidak selalu dengan obyek manusia tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Dari teknik pengumpulan data diatas, penulis menggunakan teknik interview (wawancara) dan observasi. Dalam penulisan ini, penulis merujuk pada Sugiyono (2013:283) bahwa sumber data yang dapaat digunakan yaitu:
Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Berdasarkan sumber data maka penulis menggunakan data primer yang terdiri dari laporan harga pokok produksi, harga perolehan aktiva dan biaya listrik, dan data sekunder berupa kartu harga pokok percetakan, struktur organisasi dan urain tugas pada CV Nuryz Bersaudara Palembang. 

Sistematika Penulisan
Secara garis besar laporan akhir ini terdiri dari 5 bab yang isinya mencerminkan susunan atau materi yang akan dibahas, tiap-tiap bab memiliki hubungan yang satu dengan yang lain. Untuk memberikan gambaran yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai sistematika pembahasan laporan akhir ini secara singkat yaitu:
BAB I	  PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup permasalahan, tujuan penulisan dan manfaat penulisan, sumber data dan metode pengumpulan data, serta sistematika penulisan.
BAB II	  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan menurut para ahli mengenai teori-teori dalam analisis harga pokok produksi berdasarkan Activity Based Costing System. Hal-hal yang dikemukakan pada bab ini antara lain meliputi pengertian dan pengklasifikasian biaya, pengertian, manfaat dan unsur-unsur harga pokok produksi, pengertian Activity Based Costing System, manfaat dan kelebihan Activity Based Costing System, dan tahap-tahap perancangan Activity Based Costing System.
BAB III	  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Berisi gambaran umum perusahaan berupa sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas, aktivitas perusahaan, perencanaan, proses produksi dan data biaya produksi.
BAB IV	  PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan membahas dan menganalisa berdasarkan teori-teori yang terkait, yaitu menganalisa mengklasifikasian terhadap unsur-unsur harga produksi dan perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual berdasarkan Activity Based Costing System..
BAB V	  SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan simpulan dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV. Pada bab ini penulis juga memberikan saran-saran kepada pihak perusahaan yang diharapkan dapat membantu dalam menentukan harga pokok produksi.








